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ABSTRAK 

ANALISA PENGARUH VARIASI KOMPOSISI DAN TEMPERATUR 

SINTERING PADA PADUAN SERBUK BESI DAN SERBUK ARANG 

BATOK KELAPA LOKAL DENGAN METODE METALURGI SERBUK 

TERHADAP NILAI DENSITAS DAN KEKERASAN 

Di Indonesia Metalurgi serbuk merupakan salah satu teknik produksi dengan 

menggunakan serbuk sebagai material awal sebelum proses pembentukan. Prinsip ini 

adalah memadatkan serbuk logam menjadi bentuk yang dinginkan dan kemudian 

memanaskannya di bawah temperatur leleh (Saiful, 2012). Sedang proses sintering 

yaitu proses konsolidasi serbuk pada temperatur tinggi yang di dalamnya termasuk 

juga proses penekanan atau kompaksi (Asyer Paulus,2004). Material / bahan baku 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk besi (Iron powder) dengan zat 

arang (Carbon). Digunakannya serbuk besi (Iron powder) bertujuan untuk 

mengurangi limbah produksi, mengurangi biaya produksi selanjutnya, dan 

mendapatkan cara yang praktis dalam menghasilkan benda. Komponen yang bermutu 

dan pertimbangan karakteristik material, serta keuntungan yang dihasilkan dari bahan 

serbuk besi (Iron powder) akan sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

industri. Proses metalurgi serbuk (Powder metallurgy) adalah proses pembuatan 

produk dengan menggunakan bahan dasar serbuk yang kemudian di kompaksi dan di 

sintering. Dalam penelitian ini dibahas tentang variasi komposisi dan variasi 

temperatur sintering terhadap sifat mekanik material campuran serbuk besi (Iron 

powder) dan serbuk arang batok kelapa lokal Gresik (Carbon) pada metalurgi serbuk. 

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk besi (Iron powder) yang 

dicampur dengan serbuk arang batok kelapa lokal Gresik (Carbon). dengan takaran 

serbuk besi (Iron powder) sebesar 99%, 98%, 97% - arang batok kelapa lokal Gresik 

(Carbon) sebesar 1%, 2%, 3% dengan penambahan zat perekat zinc stearate 5% dari 

berat massa spesimen. Sebagai perbandingannya menggunakan serbuk besi (Iron 

powder) sebesar 100% dengan penambahan zat perekat zinc stearate 5% dari berat 

massa spesimen. lalu dikompaksi dengan tekanan 9000 Psi dengan waktu tahan 10 

menit. Kemudian disintering pada temperatur 900℃, 1000℃ dan 1100℃ dengan 

waktu tahan 90 menit. Setelah selesai proses sintering kemudian dilakukan proses 

penuaan (Aging) pada semua sampel pada temperatur 900℃ dengan waktu tahan 120 

menit. Kemudian dilakukan pengujian densitas dan kekerasan. Untuk itu penelitian 

ini bertujuan agar mengetahui hasil dari pengujian terhadap nilai densitas dan nilai 

kekerasan pada paduan serbuk besi (Iron powder) dan serbuk arang batok kelapa lokal 

Gresik (Carbon). 

Kata kunci: Metalurgi serbuk, Paduan Iron powder - Carbon, Kompaksi, 

Sintering, Aging, Densitas, Kekerasan
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF COMPOSITION VARIATION AND 

SINTERING TEMPERATURE ON THE ALLOY OF IRON POWDER 

AND LOCAL COCONUT SHELL CHARCOAL POWDER BY 

POWDER METALLURGY METHOD ON DENSITY AND 

HARDNESS VALUES 

In Indonesia, powder metallurgy is one of the production techniques 

using powder as the starting material before the forming process. The 

principle is to compact the metal powder into the desired shape and then heat 

it below the melting temperature (Saiful, 2012). While the sintering process is 

a powder consolidation process at high temperatures which also includes the 

process of pressing or compacting (Asher Paulus, 2004). The raw material 

used in this research is iron powder with charcoal (carbon). The use of iron 

powder aims to reduce production waste, reduce subsequent production costs, 

and get a practical way of producing objects. Quality components and 

consideration of material characteristics, as well as the benefits generated 

from iron powder materials will be needed to meet industrial needs. The 

powder metallurgy process is the process of making products using powder 

base materials which are then compressed and sintered. This study discusses 

the composition variation and sintering temperature variation on the 

mechanical properties of mixed materials of iron powder (iron powder) and 

Gresik local coconut shell charcoal powder (carbon) in powder metallurgy. 

The material used in this study is iron powder mixed with Gresik local coconut 

shell charcoal powder (carbon). with a dose of iron powder (iron powder) of 

99%, 98%, 97% - Gresik local coconut shell charcoal (carbon) of 1%, 2%, 3% 

with the addition of zinc stearate adhesive 5% of the mass weight of the 

specimen. In comparison using iron powder (iron powder) by 100% with the 

addition of zinc stearate adhesive 5% of the mass weight of the specimen. then 

compressed with a pressure of 9000 Psi with a holding time of 10 minutes. 

Then sintered at temperatures of 900 ℃, 1000 ℃ and 1100 ℃ with a holding 

time of 90 minutes. After completion of the sintering process, the aging process 

was carried out on all samples at 900 ℃ with a holding time of 120 minutes. 

Then density and hardness testing was carried out. For this reason, this study 

aims to determine the results of testing the density value and hardness value of 

the alloy of iron powder (iron powder) and Gresik local coconut shell charcoal 

powder (carbon). 
Keywords: Powder metallurgy, Iron Powder - Carbon Alloys, Compaction, 

Sintering, Aging, Density, Hardness.
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